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ABSTRAK

ABSTRAK

Pertukaran Mahasiswa Merdcka di  Universitas  Padjadjaran  memberikan
kesempatan untuk belajar di Juar lingkungan kampus selama satu semester. Peserta
yang hadir merupakan mahasiswa yang berasal dari perguruan tinggi di luar pulau
Jawa. Universitas Sriwijaya juga mengirimkan mahasiswa peseria pada Program
PMM 3 di Unpad. Terdapat identifikasi permasalahan yaog dilandasi olch
perbedaan kebudayasn, gaya berkomunikasi, dan kultur universitas yang menjadi
hambatan dalam proses adaptasi mahasiswa inbound. Penelitian ini dilandasi
dengan Teori Akomcdasi Komunikasi yang digagas olch Howard Giles (1973).
Metode dalam penelitian ini menggunakan studi fenomenologi. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan empat informan utama dan dua informan
pendukung. Temuan konvergensi pada penelitian ini berupa adanya penyesuaian
akan lingkungan baru, toleraosi, keinginan mempelajari budaya baru, scrta
pandangan bahwa penyesuaian adalah hal yang scharusnya ada dan sangat
membantu dalam proses pertukasan. Temuan divergensi pada penclitian ini berupa
upaya mempekenalkan budaya asa), mempertahankan nilai budaya asal, dan
menonjolkan nilai budaya asal. Temuan akomodasi berlebihan pada penelitian ini
tidak secara keterbatasan fisik, melainkan perbedaan karakter dan usia lawan
bicara. Kesimpulan penelitian diidentifikasi kecenderungan gaya akomodasi
komunikasi mahasiswa Universitas Sriwijaya yang adalah secara koavergensi
dengan menyesuaikzn budaya, adat, dan kebiasazn secara verbal dan aonverbal
dengan kebudayaan setempat.

Kata Kunci: Akomodasi Komunikasi, Harmonisasi Multikulteral, Pertukaran
Mahasiswa Merdeka
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ABSTRACT

ABSTRACT

The Merdeka Student Exchange program at Padjadjaran University offers students

from universities outside Java the opportunity 10 study owside their campus
environment for one semester. Sriwijaya University has also sent students to
participate in the program. There is an identification of problems based on cultural
differences, communication styles, and university culture that become obstacles in
the adaptation process of inbound students. This research, based on Howard Giles'
Communication Accommodation Theory (1973). The method in this research uses
a phenomenalogical study. Data was collected through in-depth interviews with
four main informants and two supporting informants, Convergence findings in this ~
study include adjustment to the new environment, tolerance, a desire to learn about
the new culture, and the view that adfustment is something that should exist and is
very helpful in the exchange process. However. they also found divergence, as the
students made efforts to introduce and maintain their original culture. The findings
of excessive accommodation in this study are not in physical limitations, but
differences in character and age of imerlocutors. The research concludes that
students from Sriwijay. University tend to use a convergence communication
accommodation style, adjusting their ewlture, customs, and habits to the local
culture, both verbally and nonverbaliy.

Keywords: Commuricatiorn Accoramadrilon, Independent Student Exchange,
Multicultural Harmanisatlen

Advisor 11

o

Adi IngeiT flandoko, ML Kom
INIP. 198808292024211001

Head of Communlication Departement

2 MLSi
NIP. 194406061992031001

vii

vii



KATA PENGANTAR

Puji dan rasa syukur tiada tara penulis sampaikan kepada Allah SWT atas
rahmat, karunia dan hidayah-Nya yang senantiasa membersamai penulis sehingga
penulis dapat mengerjakan skripsi yang berjudul “Akomodasi Komunikasi
Mahasiswa Universitas Sriwijaya Pada Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka
Batch 3 Di Universitas Padjadjaran” dengan lancar tanpa adanya kendala yang
berarti. Skripsi ini ditujukan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata 1 (S1) di
Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Sriwijaya.

Penulis juga menyampaikan rasa syukur kepada setiap pihak yang terlibat
selama penyusunan skripsi ini, sehingga setiap prosesnya terasa sangat indah dan
bermakna. Melalui kata pengantar ini, izinkan penulis untuk mengucapkan terima
kasih sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Dr. Taufik Marwa, SE., M.Si selaku Rektor Universitas Sriwijaya
beserta jajaran rektorat lainnya.

2. Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya beserta jajaran dekanat lainnya.

3. Bapak Dr. M. Husni Thamrin, M.Si selaku Ketua Jurusan dan Bapak Oemar
Madri Bafadhal, S.I.LKom., M.Si selaku Sekertaris Jurusan Ilmu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.

4. Bapak Dr. M. Husni Thamrin, M.Si yang juga berperan sebagai dosen
pembimbing pertama dan Bapak Adi Inggit Handoko, M.I.Kom sebagai
dosen pembimbing kedua yang telah bersedia meluangkan banyak waktu
dan berbagi ilmu selama penulis mengerjakan skripsi ini. Semua dukungan
dan motivasi yang telah diberikan tidak akan pernah penulis lupakan.
Semoga kebaikan ini akan menjadi ladang pahala bagi kalian dan semoga
kalian selalu diberi kesehatan oleh Allah SWT dimanapun dan kapan pun.

5. Ibu Annisa Rahmawati, S.[.LKom., M.I.LKom selaku dosen pembimbing
akademik yang juga sangat berperan penting dalam proses perkuliahan
penulis.

6. Seluruh Bapak/Ibu dosen Ilmu Komunikasi yang telah banyak memberikan
ilmu, arahan, dan pengalaman berharga selama penulis berkuliah.

7. Mbak Elvira Humairah selaku staff admin jurusan Ilmu Komunikasi FISIP
Unsri Indralaya selayaknya alarm yang selalu siap membantu dan
memastikan agar urusan administrasi penulis berjalan dengan baik.

8. Kemdikbudristek RI dan Universitas Jenderal Soedirman atas kesempatan
yang diberikan kepada penulis untuk dapat belajar banyak hal melalui
Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka. Pertemuan yang menjadi titik
awal bagi peneliti untuk menemukan topik penelitian terkait jalinan
hubungan baik antar sesama mahasiswa pertukaran. Awal yang
membuktikan bahwa dengan Almamater dan latar belakang kebudayaan
yang berbeda tidak menjadi penghalang bagi kita untuk berteman layaknya
lirik lagu Lesung Pipi oleh Raim Laode “Perbedaan buat kita terus
bersama”. Bangga pernah menjadi bagian PMM 3 Unsoed, bertukar
sementara bermakna selamanya seduluran selawase.

viii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Kedua orang tua penulis yang sangat penulis sayangi dan hormati: Rumah
penulis untuk pulang serta Kunci surga penulis Ibu Heni Erita dan Panutan
penulis dalam menjalani kehidupan Ayah Nasruddin Ritonga. Terima kasih
atas segala air mata, keringat, usaha, serta dukungan di saat Penulis
meragukan diri Penulis sendiri. Terima kasih karena tidak pernah lelah
untuk selalu mengutamakan pendidikan anak-anaknya di atas dirinya
sendiri, semoga selalu sehat dan diberi umur yang panjang. Adik yang selalu
menjadi anak kecil di mata penulis, Adik Habib Mufti Aulianda Ritonga.
Terima kasih karena selalu menjadi sosok yang siap menghibur dan
mendukung penulis di saat penulis merasa lelah mengerjakan skripsi,
semoga hidupmu selalu dipermudah dalam hal apapun. Terima kasih banyak
karena tidak pernah membiarkan penulis merasakan kurangnya kasih
sayang, semua doa dan dukungan yang penulis dapatkan melalui Keluarga
ini sangat berarti bagi penulis untuk dapat terus melanjutkan hidup dan
menghadapi tantangan dengan penuh percaya diri.

Sahabat seperjuangan yang menerima segala baik dan buruknya penulis:
Sintia, Jannet, Srisure, Yeye, Mimi, dan Fiqi. Terima kasih atas segala
kebaikan yang telah diberikan selama penulis berkuliah, terima kasih sudah
mau berjuang bersama dan selalu menyemangati satu sama lain. Semoga
mimpi-mimpi baik kita dapat terwujud di masa depan.

Sahabat Lagi LDR: Farhan, Feri, Manda, Heral, Indah, dan Rara. Terima
kasih sudah menjadi saksi dari banyaknya hal pertama yang dilakukan
penulis selama hidup di dunia. Terima kasih karena telah sudi berbagi
pengalaman dan selalu siap mendukung penulis, meskipun sekarang sedang
terpisah karena pendidikan semoga lekas bertemu kembali.

Teman kuliah yang turut memberikan berbagai pengalaman indah selama
penulis berkuliah: Nana, Tegar, Syifa, Marco, Stefina, Kiki, Rizqa, Akhdan,
Rafa, Naila, Dea, Dika, Tanti, dan Ines. Terima kasih atas segala energi
positif yang diberikan kepada penulis, semua waktu, kesempatan
bercengkrama, belajar bersama, dan berbagi hal-hal random sehari-hari.
Semoga sukses di jalan masing-masing.

Informan penelitian yang telah bersedia menceritakan segala
pengalamannya: Fadhli, Diva, Avila, Amirah, Sopyan, dan Adisty. Terima
kasih atas informasi dan kerja sama yang sangat memudahkan penulis
selama penelitian berlangsung, semoga menjadi amal jariyah bagi kalian
semuanya.

Berbagai organisasi yang penulis singgahi beserta orang-orang di dalamnya:
BO Cogito, LPM Limas, SDS Unsri, dan FISIP TV Unsoed. Terima kasih
atas segala ilmu dan kesempatan bagi penulis untuk belajar banyak hal
terkhusus jajaran BPH Cogito 2023/2024. Semoga selalu menjadi wadah
yang baik bagi orang-orang hebat yang ingin belajar banyak hal.

Terakhir dan tidak kalah penting. Diri sendiri, Nanda Desva Auliansyah
Ritonga. Terima kasih karena telah bertahan dengan sekuat tenaga untuk
bisa sampai di titik ini, terima kasih karena tidak pernah merasa kecil atas
apa yang didapatkan, dan terima kasih karena selalu mencoba yang terbaik
untuk membahagiakan orang-orang di sekitarmu. Maaf karena terkadang
lupa untuk memprioritaskanmu, semoga sehat dan bahagia selalu.

X



Penulis menyadari, bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kesalahan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, segala masukan dan saran
yang membangun sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas skripsi ini.
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi orang banyak di masa depan, Aamiin.

Indralaya, 17 Maret 2025

Penulis

Nanda Desva Auliansyah Rtg
NIM. 07031282126121



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL .......ooiiiiiiiiii i i
HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI .........ccooiiiiiiiniiiies ii
HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSL........c.coooiiiiiiiiiiiee iii
PERNYATAAN ORISINALITAS ..o iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ...t \4
ABSTRAK ... vi
ABSTRACT ...t vii
KATA PENGANTAR ..o viii
DAFTAR IS ... xi
DAFTAR TABEL ........oooiiiiiiiii s xiii
DAFTAR GAMBAR .......ccoiiiiiiii xiv
DAFTAR BAGAN ..ot XV
BAB I PENDAHULUAN ......oooiiiiiiiiii e 1
1.1 Latar Belakang .........cocoiiiiiiiiiiee e 1
1.2 Rumusan Masalah ...........cccoiiiiiiiini e 13
1.3 Tujuan Penelitian.. ... 13
1.4 Manfaat Penelitian ...........ccocooiiiiiiiiiiiieceee e 14
L1.4.1T  Manfaat TEOTILIS ....eeiiuvierieieiiiie ittt 14
1.4.2  Manfaat Praktis ........cooeiiiiiiiiieiii e 14
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ... 15
2.1 Landasan Konseptual ..o 15
2.1.1 Komunikasi Antarbudaya..........cccocoveiiiiriiiiiiiniie e 15
2.1.2  Teori Akomodasi Komunikasi.........cccoceeviiiiiiiiniiiiniiniiiicicc 19
2.1.3 Teori Akomodasi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif.............. 24

2.2 Kerangka TeOTT......vveieiiiiiiicee e 27
23 Kerangka Pemikiran...........cccoceiiiiiiiiiiiicc e 29
2.4 Penelitian Terdahulu...........cooooviiiiiiiii e, 31
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ..ot 34
3.1 Desain Penelitian...........cocveiiiiiiiiiiiiieie e 34
3.2 Definisi KONSEP.....vviiiiiiiiieiieere e 35
3.2.1 Akomodasi Komunikasi Antarbudaya ..........c.cccocvveriiiiieniiniicnnnn 35
3.2.2 Pertukaran Mahasiswa Merdeka Di Universitas Padjadjaran ........... 36

3.3 Fokus Penelitian..........ccoccoviiiiiiiiiiii i 36

xi



34 UNIE ADALISIS 1ttt ettt ettt et e e e e et e e e e e e e e e e e een e e e e eeeeeennnsannas 38

3.5 Informan Penelitian..........cociiiiiiiiiiiiiiiee e 38
3.6 Data dan Sumber Data ..........cccoiiiiiiiiiieee e 40
3.6.1  Data Primer ....cooouiiiiiiiie e 40
3.6.2  Data SeKUNART ......oiviiiiiiiieie e 41

3.7 Teknik Pengumpulan Data.........ccccooviiiiiiiiiiii e 41
3.7.1  Wawancara Mendalam .............ccoieiiiiiiiiiiienie e 42
3.7.2  DOKUMENLAST ..eoivvieiiiiiieiiii ettt 42
3.7.3 Penelusuran Data Online.............cccoooiiiiiiiiiiiiiiicieseesee e 43

3.8 Teknik Keabsahan Data...........cccooviiiiiiiiiiin e 43
3.9 Teknik Analisis Data ........cccccuiiiieiiiiiie e 44
BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN ........cooiiiiieceee e 46
4.1 Gambaran Umum Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka............... 46
4.2 Proses Pelaksanaan Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka ............ 49
421 SOSIAIISAST...veeuveiiirieiee sttt 50
4.2.1  Pendaftaran...........ccceieiiiiniieiie e 51
4.2.2 SEIEKSI c.uviiiiiiiiie st 51
4.2.3  Pengumuman..........cccovceiiiiniiiiiis e 52
4.2.4  Pelaksanaan Program ...........cccccocoviiiiiiiiiinicn e 52
4.2.5 Pemantauan dan Evaluasi.........cccccoiiiiiiiiiiiii e 53

43 Profil Informan...........ccoooiiiiiiic e 54
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 58
5.1 Hasil Temuan Lapangan...........cccccoeviiiiiniiiienec e 58
5.1.1 Konvergensi Pada Konsep Pertukaran Nilai Budaya........................ 65
5.1.2 Divergensi Pada Konsep Pertukaran Nilai Budaya..............ccccoceeeee 77
5.1.3 Akomodasi Berlebihan Pada Konsep Pertukaran Nilai Budaya........ 87

5.2 Pembahasan Dan Implikasi Hasil Temuan...........ccccocoiiiiiiiniinincnnns 90
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 96
6.1 KeSIMPULan .....ocoviiiiiii e 96
6.2 SATAN. ... 97
6.2.1  SAran TEOTIEIS . .eeveeiuriiieeeiii ettt 97
6.2.2  Saran Praktis ......ccccoiiiiiiiiiiii e 98
DAFTAR PUSTAKA ... .ot 99
LAMPIRAN ...ttt ettt et e e nne e nbeesnnas 102

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Penelitian TerdahulU..........cccooiiiiiiiiiiii e 31
Tabel 3. 1 Fokus Penelitian ..........cccooeiiiiiiiiiiiie s 37
Tabel 3. 2 Data Informan Terpilih.........cccccoiviiiiiiiiiii 40
Tabel 5. 1 Ekspektasi Dan Pandangan Informan Melalui Pengalaman Akomodasi
KOMUNIKAST .. 61
Tabel 5. 2 Bentuk Akomodasi KomuniKasi..........c.cceevveiiiiieniiniieiic e 65
Tabel 5.3 Upaya KONVEIrZensi ......cccviiiiiieiiiiieiiiie e siee e 75
Tabel 5. 4 Upaya DIVEIZensi....ccccveiriiiiiiiiiiiiiiesiesi e 85
Tabel 5. 5 Upaya Akomodasi Berlebihan...........ccccccooiiiiiiiiiiiii, 89

xiil



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. 1 Hasil Visualisasi Penelitian Terdahulu (Research Gap)..........c.......... 6
Gambar 1. 2 Rekapitulasi Mahasiswa Universitas Sriwijaya Yang Berpartisipasi
Dalam Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka Secara Offline..........c.c.ccveerneen. 8
Gambar 1. 3 Rekapitulasi PT Penerima Dengan Pilihan Terbanyak oleh Mahasiswa
Universitas Sriwijaya pada Batch 3 ... 9
Gambar 1. 4 Berbagai Opini Mahasiswa Terkait Pelaksanaan PMM 3 Unpad .....11
Gambar 4. 1 Logo Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka......................... 47
Gambar 4. 2 Jenis Kegiatan Dan Jumlah Pelaksanaan Modul Nusantara............. 48
Gambar 5. 1 Kelompok Modul Nusantara Batch 3 Universitas Padjajaran.......... 70

Gambar 5. 2 Kegiatan Festival Nusantara Batch 3 Universitas Padjadjaran........ 84

X1V



DAFTAR BAGAN
Bagan 2. 1 Kerangka Pemikiran..........c.ccoovvviiiiiinicniice
Bagan 4. 1 Alur Pelaksanaan Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu universitas tentunya terdapat beragam perbedaan yang dibawa
oleh setiap mahasiswa sebagai identitas sosial yang dimilikinya, seperti perbedaan
agama, ras (suku), bahasa, tingkat pendidikan, hingga tingkat ekonomi. Perbedaan
ini kerap kali menjadi tantangan bagi mahasiswa dalam melakukan interaksi sosial,
sebab semakin individu memiliki kesamaan dengan lawan bicaranya maka akan
semakin memperbesar potensi kesepahaman makna komunikasi yang dilakukan
(Mulyana, 2013: 117). Sebagai upaya menyelesaikan permasalahan tersebut,
Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) dihadirkan agar dapat meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan wawasan kebangsaan terlebih
pada konsep multikultural dengan melalui dialog intensif dalam keberagaman
sehingga tercipta penguatan persatuan dan memperdalam kemampuan akademis
mahasiswa dengan melakukan proses perkuliahan di luar universitas asal
mahasiswa (kemdikbud.go.id, 2022). Namun, dalam pelaksanaanya terdapat
masalah baru yang turut hadir, sebab munculnya keberagaman yang dihadirkan
seiring dengan berkumpulnya para mahasiswa peserta yang memiliki perbedaan
latar belakang kebudayaan sehingga menjadi sebuah hambatan baru dalam

terjadinya proses interaksi sosial yang dialami oleh setiap peserta.

Pertukaran Mahasiswa Merdeka hadir melalui program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM) yang diinisiasikan oleh Kementerian Pendidikan,
Budaya, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbudristek RI) sejak

tahun 2020. Berisikan banyak program-program unggulan yang dapat membukakan



jalan untuk studi tanpa batas dan mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi sumber
daya manusia yang tangguh dan berkontribusi sebagai talenta unggul ke pangkalan
bakat (falent pool) nasional maupun internasional (dikti.kemdikbud.go.id, 2024).
Dalam pelaksanaannya, setiap mahasiswa yang dikirimkan oleh perguruan tinggi
pengirim sebagai peserta (outbound) akan menjadi mahasiswa pendatang (inbound)
di Perguruan Tinggi (PT) Penerima untuk mengikuti perkuliahan bersama dengan
mahasiswa PT Penerima (reguler) selama satu semester agar mampu menciptakan
pemahaman dan wawasan kebangsaan melalui komunikasi interaktif di kelas.
Selain itu, setiap peserta harus memilih kampus penerima di Pulau yang berbeda
dengan asal universitas dan asal peserta yang tertera di Kartu Tanda Penduduk
(KTP) untuk memastikan bahwa setiap peserta akan menghadapi keberagaman
yang baru mereka temui untuk nantinya dipelajari sebagaimana dengan tujuan

diadakannya program ini.

Eksistensi dari sebuah komunikasi adalah kemampuan dalam
menyampaikan pesan baik verbal maupun nonverbal dengan jelas, sehingga tujuan
utama dari dilakukannya komunikasi dapat tercapai. Selama proses interaksi
berlangsung, perlu untuk memastikan keadaan eksternal seperti kondisi lingkungan,
komunikasi dan harapan yang sewaktu-waktu dapat mempengaruhi proses
ketepatan penyampaian pesan (Patel et all, 2011: 102). Perbedaan kultur adalah
salah satu tantangan yang sangat sering dihadapi dalam proses komunikasi, sebab
masing-masing kebudayaan memiliki ciri khas tersendiri yang berbeda dengan
lainnya termasuk cara mereka dalam berkomunikasi, bersosialisasi, dan
menanggapi komunikasi itu sendiri sehingga sangat memungkinkan terjadinya

perbedaan persepsi melalui komunikasi.



Pelaksanaan PMM yang mempertemukan mahasiswa dengan berbagai latar
belakang kebudayaan menciptakan sebuah konsep komunikasi, yaitu konsep
komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya umumnya dapat terjadi pada
lingkungan yang berisikan kumpulan individu dengan perbedaan latar belakang dan
kultur budaya yang beragam, sehingga menciptakan tindak komunikasi
antarbudaya di dalamnya (Mulyana & Rakhmat, 2014: 20). Perbedaan komunikasi
ini tentunya akan sangat melekat pada diri individu sebagai ciri khas dari
kebudayaan yang dimiliki, sebab setiap individu akan akan menciptakan dan
membagikan identitas dan kehidupan yang dimiliki melalui pesan saat
berkomunikasi (Littlejohn at all, 2017: 101). Dalam menghadapi perbedaan ini,
tentu diperlukan upaya dari setiap mahasiswa pendatang dalam melakukan
penyesuaian perilaku komunikasi agar selama dalam masa interaksi sosial yang

dilakukan terutama dalam merespon pesan yang disampaikan oleh lawan bicara.

Kemampuan dalam menginterpretasikan kegiatan komunikasi ini sering
dikenal dengan kemampuan akomodasi komunikasi, dan dalam melakukan
akomodasi seseorang biasanya akan memberikan persepsi sesuai dengan akal,
perasaan, serta pengalaman individu tersebut sehingga dapat menciptakan
kesepahaman makna dan tujuan komunikasi (West & Turner, 2013: 220-221).
Keberadaan akomodasi komunikasi akan sangat membantu mahasiswa pada
Pertukaran Mahasiswa Merdeka sebab membentuk lingkungan multikultural yang
kuat sehingga eksistensi dalam penggunaan akomodasi komunikasi sangat
dibutuhkan oleh mahasiswa dalam proses beradaptasi selama program pertukaran

berlangsung.



Dalam menelaah mengenai kemampuan menyesuaikan diri melalui
komunikasi interpersonal dalam konteks multikultural, terdapat sebuah teori yang
selaras dalam membahas proses interaksi multikultural yang dikembangkan oleh
Howard Giles bersama rekan-rekannya pada tahun 1973 yaitu Teori Akomodasi
Komunikasi atau Communication Accommodation Theory (CAT) yang berfokus
pada proses penyesuaian interpersonal dalam komunikasi. Teori ini berawal dengan
memperkenalkan gagasan “mobilitas aksen” yang dipelajari melalui berbagai aksen
yang terdengar saat mengamati sebuah wawancara, namun kemudian
dikembangkan dengan memasukan aspek nonverbal (West & Turner, 2008: 217).
Kehadiran teori ini memungkinkan Giles dan rekannya untuk mengamati proses
sebuah wawancara yang melibatkan dua individu yang memiliki perbedaan latar
belakang, di mana individu yang diwawancarai cenderung menyesuaikan gaya
berkomunikasi pewawancara dengan hormat dan pewawancara cenderung lebih
dominan pada kegiatan wawancara tersebut. Pada proses wawancara ini, orang
yang diwawancarai telah melakukan akomodasi komunikasi sebab melakukan

penyesuaian dan adaptasi terhadap perilaku pewawancara.

Pada awalnya penelitian menggunakan CAT sering dilakukan melalui
pendekatan kuantitatif, tetapi sejak awal 1980 hingga 1990-an banyak penelitian
CAT melalui pendekatan kualitatif. Perkembangan ini hadir dengan iringi
keberagaman permasalahan yang tidak dapat diukur melalui ukuran kuantitatif saja,
melainkan juga pemahaman mendalam mengenai sebuah fenomena seperti
fenomena interaksi antara individu dengan lingkungannya. Setiap individu
memiliki cara berkomunikasi yang berbeda, termasuk dalam proses adaptasi

perilaku komunikasi yang disebut akomodasi komunikasi.



Dalam mempelajari kemampuan akomodasi seseorang, terdapat sebuah
metode yang dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana pandangan dan
pengalaman individu dalam sebuah fenomena yang mengakibatkan proses
akomodasi komunikasi tersebut yaitu Metode Fenomenologi yang dipelopori oleh
Edmund Husserl (1859-1938). Melalui pemikiran ini, Husserl mengenalkan sebuah
ide kepada muridnya mengenai lebenswelt (lifeworld) yang dapat diartikan sebagai
orientasi keseharian dan memiliki makna aktualitas tidak hanya berpaku pada masa
lalu atau masa depan tetapi terutama masa sekarang dengan berfokus pada studi
tentang seseorang yang mengalami sesuatu yang kemudian membentuk persepsi,
ingatan, fantasi, dan ekspektasi yang berbeda dengan setiap orang. Metode
Fenomenologi merupakan salah satu cara untuk mempelajari bagaimana sebuah
fenomena yang dialami oleh individu dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan
memberikan nilai dan diterima secara estetis (Kuswarno, 2009: 2). Kehadiran dari
pemikiran ini memungkinkan kita untuk menelaah bagaimana manusia
mengkonstruksi makna dan konsep penting dalam sebuah fenomena, sebab setiap
pengalaman yang dimiliki oleh seseorang merupakan pengetahuan yang valid dan

didapatkan melalui kesadaran tanpa perantara.

Perbedaan budaya yang dimiliki oleh setiap pelaku komunikasi seringkali
menjadi hambatan dalam terjadinya proses komunikasi di kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan permasalahan komunikasi yang dilatarbelakangi oleh perbedaan nilai
dan sistem budaya ini, menghasilkan banyak penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebagai upaya untuk menemukan solusi mengenai hambatan komunikasi bagi setiap

pelaku komunikasi melalui analisis akomodasi komunikasi. Mulai dari lingkup



institusi pendidikan, perusahaan, hingga lingkup keluarga (Faradyba, 2022; Taba,

2023; Dika, 2023; Arisanti; 2024; Musdalifah, 2022; Ardila, 2024).

Penelitian-penelitian terdahulu banyak dilakukan dengan berbagai fokus,
terutama pada proses akomodasi mahasiswa perantau, gegar budaya, dan proses
akomodasi mahasiswa lainnya secara umum. Namun, masih sangat sedikit yang
membahas mengenai proses akomodasi komunikasi mahasiswa pada program
PMM, khususnya bagi penelitian yang dilakukan di Universitas Sriwijaya. Pada
dasarnya pertukaran budaya pada program ini sangatlah besar, mengingat minat
mahasiswa dalam program ini selalu meningkat setiap tahunnya. Jika pun ada
penelitian mengenai akomodasi yang terjadi pada program PMM, sangat terbatas
dan hanya berfokus pada tahapan-tahapan culture shock yang dialami oleh
mahasiswa pertukaran bukan membahas bagaimana proses dan upaya yang

dilakukan mahasiswa dalam beradaptasi selama program pertukaran berlangsung.
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Gambar 1. 1 Hasil Visualisasi Penelitian Terdahulu (Research Gap)

Sumber: Vosviewer (Diolah oleh Peneliti)



Penelitian mengenai akomodasi komunikasi dan setiap komponen di
dalamnya, seperti konsep-konsep penyesuaian, hambatan dalam penyesuaian, dan
pandangan-pandangan baru mengenai keberagaman budaya khususnya pada
lingkungan pendidikan sangat penting untuk dilakukan dengan berbagai alasan.
Pertama, akomodasi komunikasi merupakan cara yang tepat untuk memahami
bagaimana sebuah perbedaan kebudayaan dapat mempengaruhi proses sebuah
komunikasi. Kedua, kemampuan dalam melakukan akomodasi komunikasi sangat
diperlukan, mengingat banyaknya keberagaman budaya yang dimiliki oleh
Indonesia sehingga dapat membantu setiap individu dalam menghadapi fenomena
serupa yang memerlukan proses beradaptasi dan penyesuaian. Ketiga, banyaknya
penelitian mengenai konsep akomodasi komunikasi, tetapi masih sedikit yang
membahas mengenai akomodasi komunikasi pada program PMM mulai dari
hambatan yang dialami hingga kemungkinan proses adaptasi yang diidentifikasi
melalui ketiga konsep adaptasi yang ada pada akomodasi komunikasi (konvergensi,
divergensi, akomodasi berlebihan) secara lengkap dan terperinci. Ketiga alasan di
atas memberikan harapan agar penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi
mahasiswa di Universitas Sriwijaya yang tertarik untuk mengikuti program
Kampus Merdeka seperti Pertukaran Mahasiswa Merdeka, Magang dan Studi
Independen Bersertifikat, Kampus Mengajar, Indonesian International Student

Mobility Awards, dan program bermanfaat lainnya di masa depan.

Universitas Sriwijaya (Unsri) merupakan salah satu universitas yang selalu
aktif mengirimkan mahasiswanya untuk mengikuti program kampus merdeka,
khususnya Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka. Unsri telah mengirimkan

mahasiswanya sejak tahun pertama diselenggarakannya program ini, di tahun 2021



dengan sistem pelaksanaan secara hybrid sebab dilakukan pada masa pandemi
Covid-19. Seiring dengan berkurangnya kasus pandemi yang melanda Indonesia,
sejak tahun kedua yakni pada tahun 2022 hingga saat ini terdapat perubahan skema
pelaksanaan dengan dilakukan secara full offline. Jumlah terbanyak mahasiswa
Unsri yang berhasil menjadi peserta adalah pada Batch 3 (tiga) tahun 2023 yakni
sebanyak 169 mahasiswa dengan berbagai penyebaran PT Penerima di luar Pulau
Sumatera. Pada tahun ini, salah satu universitas tujuan yang banyak diminati adalah

Universitas Padjadjaran.
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Gambar 1. 2 Rekapitulasi Mahasiswa Universitas Sriwijaya Yang Berpartisipasi
Dalam Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka Secara Offline

Sumber: Unsri.ac.id (Diolah oleh Peneliti)

Universitas Padjadjaran (Unpad) merupakan salah dari 204 mitra kampus
penerima yang banyak diminati oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya.
Ketertarikan ini ditunjukan pada pelaksanaan PMM selama 2 tahun terakhir (2023-
2024), dimana Unpad konsisten menjadi universitas tujuan favorit mahasiswa Unsri

dengan mahasiswa Unsri yang paling banyak dikirimkan pada tahun 2023 sejumlah



26 mahasiswa. Selain dikenal sebagai salah satu kampus ternama di Pulau Jawa,
Unpad juga membuka banyak kuota pada setiap tahunnya yang menjadi daya tarik
mahasiswa untuk memilih kampus tersebut sebagai tempat belajar selama satu
semester. Pada Batch 3 (tiga) Unpad menerima sebanyak 1.194 mahasiswa dari 130
perguruan tinggi di seluruh Indonesia dan tercatat sebagai penerima mahasiswa
pendatang terbanyak sepanjang sejarah (unpad.ac.id, 2023). Jumlah peserta yang
sangat banyak dengan latar belakang yang beragam, memungkinkan terjadinya
sistem multikultural yang akan dialami oleh mahasiswa pendatang di tahun
pelaksanaan program tersebut, termasuk mahasiswa asal Universitas Sriwijaya.
Dihadapkan pada keberagaman ini, maka para peserta pada program tersebut harus
melakukan penyesuaian dengan mahasiswa reguler dan masyarakat umum di

daerah kampus tersebut berada.
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Gambar 1. 3 PT Penerima Favorit oleh Mahasiswa Universitas Sriwijaya pada
Batch 3

Sumber: Unsri.ac.id (Diolah oleh Peneliti)
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Melalui data di atas, dengan banyaknya jumlah mahasiswa pertukaran di
Universitas Padjadjaran tentunya akan menciptakan sebuah kondisi multikultural.
Kondisi ini akan dibarengi dengan interaksi para mahasiswa dengan berbagai
interpretasi budaya dan sistem simbol yang berbeda-beda. Perbedaan interpretasi
makna yang dimunculkan oleh seorang mahasiswa berpotensi menciptakan
kesalahan dalam penafsiran pesan, terutama oleh mahasiswa lainnya yang memiliki
persepsi dan sistem simbol budaya yang berbeda dan mempengaruhi proses

komunikasi antarbudaya itu sendiri (Patel et all, 2011: 17).

Perbedaan kebudayaan secara verbal dan nonverbal yang dimiliki oleh
mahasiswa pendatang dapat mempengaruhi proses interaksi individu tersebut
dikarenakan perbedaan pola pikir, gaya bahasa, cara berkomunikasi, dan pendapat
lainnya yang memungkinkan terjadinya konflik komunikasi. Seperti yang terjadi
pada pelaksanaan program PMM Batch 3 (tiga) di Unpad, di mana para peserta
PMM merasakan adanya batasan yang diberikan oleh mahasiswa reguler sebab
tidak semuanya dapat menerima kehadiran peserta PMM terlebih perbedaan budaya
yang dihadirkan juga menjadi sebuah hambatan dalam berinteraksi. Permasalahan
komunikasi seperti ini dapat terjadi dikarenakan pada saat pelaksanaan program ini,
mereka akan mengalami proses adaptasi pada tiga lingkungan yang berbeda.
Pertama, selama masa perkuliahan para mahasiswa inbound akan bergabung
dengan mahasiswa reguler di ruangan kelas yang sama. Kedua, pada saat
beraktivitas di luar kampus yang dikenal dengan aktivitas Modul Nusantara, mereka
akan dibagi ke dalam beberapa kelompok dengan beranggotakan mahasiswa

pertukaran yang berbeda mulai dari asal daerah hingga asal universitas mahasiswa
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tersebut. Ketiga dan terakhir, selama program berjalan para peserta akan memiliki

tempat tinggal yang dikelilingi oleh masyarakat setempat.

Fenomena ini pertama kali muncul dari akun X @DraftAnakUnpad yang
menunjukan keluhan sebab kehadiran mahasiswa pertukaran yang dinilai membuat
keributan di malam hari dan mengganggu waktu waktu beristirahat mahasiswa
reguler, selain itu terdapat juga anggapan bahwa mahasiswa pertukaran sering
melakukan tindakan etnosentrisme apabila ditegur. Dari laman yang sama, terdapat
gambaran bahwa mahasiswa pertukaran juga mengalami kesulitan dalam
beradaptasi, seperti yang dialami oleh Yogi Kurniawan mahasiswa pertukaran asal
Politeknik Negeri Bengkalis yang mengalami kesulitan berinteraksi sebab adanya
eksklusifitas dari mahasiswa reguler yang dirasa kurang welcome pada mahasiswa
pendatang (wartakema.com, 2023). Permasalahan ini dapat menunjukan

pentingnya akomodasi sebagai landasan dalam berinteraksi di lingkungan baru.
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Gambar 1. 4 Berbagai Opini Mahasiswa Terkait Pelaksanaan PMM 3 Unpad

Sumber: Akun X @DraftAnakUnpad
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Selain permasalahan di atas, adapun alasan peneliti mengambil judul
penelitian ini dikarenakan sebagai universitas dengan peserta pertukaran terbanyak
pada Batch 3 (tiga) maka akan memperbesar potensi hadirnya keberagaman secara
luar biasa dari berbagai mahasiswa di Universitas Padjajaran dan pada tahun yang
sama Universitas Padjadjaran menjadi kampus penerima yang paling diminati oleh
mahasiswa dari Universitas Sriwijaya. Selain itu, terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara kebudayaan masyarakat di Pulau Jawa dan juga Pulau Sumatera,
masyarakat di Pulau Jawa khususnya Suku Sunda cenderung menggunakan gaya
berkomunikasi yang lebih halus, dan mendayu-dayu serta memiliki imbuhan “teh”
dan “mah” yang menambah kesan unik pada logat kebahasaannya. Sedangkan
untuk masyarakat di Pulau Sumatera kebanyakan menggunakan gaya
berkomunikasi yang terbuka dan langsung sehingga terkesan lebih lugas, keras, dan
tegas bahkan terkadang diiringi dengan ekspresi bahasa tubuh yang kuat dan aktif

(Riani & Yuliana, 2023).

Perbedaan kebudayaan yang bertolak belakang seiring dengan banyaknya
mahasiswa yang berasal dari daerah luar Jawa, memunculkan tantangan bagi
mahasiswa Universitas Sriwijaya dalam melakukan interaksi multikultural selama
mengikuti program pertukaran baik secara bahasa dan perilaku nonverbal.
Permasalahan ini akan menjadi urgensi dalam penelitian ini, sebagai upaya untuk
menelaah bagaimana upaya akomodasi komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa
Universitas Sriwijaya yang mengikuti program pertukaran di Universitas
Padjadjaran selama satu semester, meskipun pertukaran hanya dilakukan dalam
kurun waktu yang relatif singkat akan tetapi permasalah komunikasi tersebut dapat

mengurangi optimalisasi pelaksanaan PMM ini. Melalui urgensi yang telah
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disampaikan maka peneliti mengambil judul penelitian: Akomodasi Komunikasi
Mahasiswa Universitas Sriwijaya Pada Program Pertukaran Mahasiswa
Merdeka Batch 3 Di Universitas Padjadjaran, yang kemudian penelitian ini
dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa Universitas Sriwijaya khususnya Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dalam melakukan akomodasi komunikasi antarbudaya
kedepannya terutama bagi mereka yang berminat mengikuti Program Pertukaran

Mahasiswa Merdeka.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu: Bagaimana strategi akomodasi
komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya yang mengikuti
Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka Batch 3 (tiga) di Universitas Padjadjaran
melalui pandangan mereka dalam menelaah kondisi multikultural yang ada selama

proses pertukaran berlangsung?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bentuk akomodasi komunikasi
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya yang mengikuti Program
Pertukaran Mahasiswa Merdeka Batch 3 (tiga) di Universitas Padjadjaran melalui

penggambaran mereka terhadap kondisi multikultural pada program tersebut.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis dan
praktis dalam mengembangkan pengetahuan yang berkaitan dengan ilmu
komunikasi. Adapun beberapa manfaat yang akan dihadirkan melalui penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif dalam perkembangan studi I[lmu Komunikasi, terkhusus pada bidang
kajian Ilmu Komunikasi Antarbudaya mengenai akomodasi komunikasi
sebagai strategi penyesuaian perilaku komunikasi terhadap lawan bicara
dalam konsep interaksi multikultural, serta dapat menjadi referensi pada

penelitian di masa depan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber
literatur baru bagi mahasiswa dan masyarakat umum mengenai strategi dan
bentuk akomodasi komunikasi yang berkaitan dalam konsep interaksi
multikultural. Sehingga apabila di masa depan terdapat keadaan yang
mengharuskan para mahasiswa dan masyarakat umum untuk melakukan
penyesuaian pada lingkungan baru, maka telah dapat diketahui bagaimana
strategi dan bentuk akomodasi komunikasi yang dapat dilakukan dalam

menghadapi keadaan tersebut.
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